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                                                                                                      Pemerintah Kota Kendari

BAB  IX 
PENETAPAN INDIKATOR KINERJA DAERAH
M
engukur tingkat keberhasilan atau pencapaian visi dan misi walikota dan wakil walikota pada akhir masa periode jabatan, maka ditetapkanlah beberapa indikator kinerja daerah. Indikator kinerja daerah terbagi menjadi 3 kelompok aspek yaitu aspek kesejahteraan masyarakat, aspek pelayanan umum dan aspek daya saing daerah.
9.1. 
Aspek Kesejahteraan Masyarakat
Pada aspek kesejahteraan masyarakat, kinerja yang diukur difokuskan pada kesejahteraan dan pemerataan ekonomi, kesejahteraan sosial dan seni budaya serta olah raga. Pada fokus kesejahteraan sosial, ukuran tingkat keberhasilan dan kemajuan pembangunan digunakan indikator yang bersifat umum (makro) yang secara universal sudah biasa digunakan sebagai salah satu pendekatan ukuran (indikator).

Indikator umum (makro) merupakan indikator gabungan (komposit) dari berbagai kegiatan pembangunan ekonomi maupun sosial. Indikator makro pembangunan tersebut terdiri dari pertumbuhan ekonomi, inflasi,, pendapatan perkapita, dan penurunan jumlah pengangguran. Pertumbuhan ekonomi adalah indikator utama yang sangat penting untuk menjamin kesinambungan pembangunan untuk menggerakkan roda pembangunan. Tanpa pertumbuhan ekonomi, maka kegiatan program pembangunan akan mengalami stagnasi yang berujung pada peningkatan jumlah pengangguran dan peningkatan jumlah kemiskinan. Di Kota Kendari, pertumbuhan ekonomi menunjukkan perkembangan yang terus meningkat. Krisis global yang melanda perekonomian dunia tidak cukup untuk menggoyahkan kekuatan perekonomian lokal. Hal tersebut dibuktikan oleh terjadinya peningkatan pertumbuhan ekonomi setiap tahunnya. Pertumbuhan ekonomi Kota Kendari juga secara konsisten berada di atas tingkat pertumbuhan Provinsi Sulawesi Tenggara dan Nasional. Oleh karena itu, dengan adanya berbagai stimulus ekonomi yang diberikan oleh pemerintah Kota Kendari dipercaya dapat mendorong perekonomian Kendari untuk terus tetap tumbuh. Terlebih di Kota Kendari dalam periode 2007 – 2012 telah terjadi peningkatan investasi baik dalam kuantitas maupun nilai investasi.  

Pertumbuhan ekonomi Kota Kendari pada tahun 2011 mencapai 10,06% dan semakin meningkat menjadi 9-12% Pada tahun 2012. Kenaikan ini disebabkan karena masih tingginya konsumsi domestik yang mampu menggerakkan PDRB. Akan Tetapi perkembangan ekonomi global yang kurang baik tampaknya akan berpotensi menurunkan pertumbuhan ekonomi Indonesia pada umumnya, dan Kota Kendari khususnya.

Berdasarkan asumsi-asumsi makro ekonomi yang ada diharapkan pertumbuhan ekonomi Kota Kendari akan terus mengalami peningkatan hingga pada tahun 2017, mengingat Indonesia akan melangsungkan pemilihan umum presiden pada tahun 2014 yang dapat mendorong konsumsi domestik. Selain itu pemerintah Kota Kendari juga berencana untuk membangun sarana infratruktur transportasi dimana kebijakan ini diharapkan dapat menjadi akselerasi pertumbuhan ekonomi di Kota Kendari, 

Variabel makro lainnya lainnya yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah inflasi. Berdasarkan kinerja makro ekonomi salama ini nilai inflasi juga mengalami fluktuasi  namun cenderung menurun.  Hal ini dikarenakan karena inflasi berperan sebagai insentif bagi pengusaha untuk menjalankan aktifitas ekonominya. Tahun 2011 inflasi Kota Kendari sebesar 5,09% dan pada tahun  2012 inflasi Kota Kendari sampai dengan bulan November sedikit mengalami kenaikan sebesar 5,20% hal ini  dikarenakan adanya ketidakstabilan ketersediaan komoditas akibat faktor cuaca, serta kembali naiknya harga emas perhiasan seiring dengan naiknya harga emas dunia. Kenaikan angka inflasi tersebut diharapkan dapat dikendalikan sehingga inflasi pada tahun 2013 dapat menurun pada level antara 4 – 7 % akibat meningkatnya konsumsi domestik di tahun tersebut. Pertumbuhan ekonomi yang semakin membaik pada tahun 2014 diharapkan dapat menjadi modal awal  bagi  pengendalian inflasi yang lebih baik pada tahun 2017, sehingga pada akhir periode RPJMD angka inflasi Kota kendari dapat berada diangka kisaran 4 - 7%. 

Variabel makro lainnya yang dapat mengukur tingkat kesejahteraan penduduk Kota Kendari adalah PDRB perkapita berdasarkan harga konstant. Pada tahun 2010 nilai PDRB perkapita sebesar 6.903.812,76 ribu dan meningkat pada tahun 2011 sebesar 7.449.714,54 ribu seiring dengan cukup pesatnya pertumbuhan ekonomi Kota Kendari. Selanjutnya pada tahun 2012 sebesar 7.926.496,27. Dengan meningkatnya pertumbuhan pada tahun 2016 dan 2017 diharapkan juga dapat meningkatkan PDRB perkapita masing-masing dari 10.159.412,86 menjadi 10.809.719,01. 

Selain indikator-indikator makro seperti diatas, salah satu indikator penting lainnya adalah Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT). Dengan semakin membaiknya tren pertumbuhan ekonomi, relative stabilnya angka inflasi, dan semakin tinggginya PDRB perkapita, maka diharapkan TPT juga semakin menurun.  Indikator umum lainnya yang juga digunakan adalah Indeks Pembangunan Manusia (Human Development Indeks). Yang antara lain meliputi angka harapan hidup, angka melek huruf dan rata-rata lama sekolah. Di Kota Kendari, bidang pendidikan dan kesehatan mempunyai peran strategis yang didukung penuh dengan ketersediaan anggaran yang memadai. Oleh karena itu, pemerintah Kota Kendari yakin bahwa indikator pendidikan seperti angka melek huruf dan rata-rata lama sekolah juga semakin meningkat. Prediksi capaian untuk presentase angka melek huruf diperkirakan sebesar 70% tahun 2013 dan meningkat menjadi 76% tahun 2014, sedangkan pada tahun 2015 sebesar 80%. Pada tahun 2016 - 2017 diperkirakan angkanya mencapai  85% dan 90%.

Sedangkan untuk rata-rata lama sekolah, diprediksi sebesar 11,0 tahun 2013 dan mencapai 11,4 Pada tahun 2014. Sedangkan untuk indikator kesehatan yang dicerminkan angka harapan hidup, diprediksi mengalami peningkatan dari 71 Tahun pada tahun 2013 menjadi 74 tahun pada 2017. Dengan menghitung komposit nilai dari indeks pendidikan, kesehatan dan daya beli maka nilai IPM diprediksi semakin meningkat. Nilai IPM tahun 2013 diprediksi sebesar 76,78 dan meningkat  menjadi 77,59  pada tahun 2017.

9.2. 
Aspek Pelayanan Umum
Aspek pelayanan publik atau pelayanan umum merupakan segala bentuk jasa pelayanan umum dalam bentuk barang publik yang menjadi tanggung jawab pemerintah daerah dalam upaya memenuhi kebutuhan masyarakat sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. Indikator aspek pelayanan umum terdiri dari infrastruktur dasar baik secara fisik maupun sosial seperti pendidikan, kesehatan, lingkungan hidup serta layanan yang menyangkut kinerja aparatur pemerintah.

Aspek kesehatan yang diukur salah satunya adalah indikator angka kematian bayi per 1000 kelahiran. Angka Kematian bayi di Kota Kendari sejak tahun 2007-2010 menunjukkan penurunan. Dari  5/1000 kelahiran hidup pada tahun 2009 menurun menjadi 4/1000 kelahiran hidup pada tahun 2010, dan pada tahun 2011 sebesar 8/1000 kelahiran hidup kemudian pada tahun 2012 turun sebesar 6/1000 kelahiran hidup. Kecendrungan angka kematian bayi yang menurun ini menandakan adanya capaian kinerja yang semakin membaik.  Dengan demikian, target angka kematian bayi per 1000 kelahiran di Kota Kendari menurun menjadi 6/1000 kelahiran hidup pada tahun  2013 menjadi 2/1000 kelahiran hidup pada tahun  2017

Indikator dari aspek kesehatan berikutnya adalah persentase balita gizi buruk. Balita dengan status gizi buruk dihitung berdasarkan berat badan balita dibandingkan dengan tinggi badan balita (BB/TB). Secara umum, persentase balita gizi buruk di Kota Kendari menunjukkan penurunan, pada tahun 2009 sebesar 1,20 dan pada tahun 2010 sebesar 1,30. Untuk lima tahun berikutnya dengan target pada tahun 2013 sebesar 0,2 dan sampai dengan 2017 tidak ditemukan lagi penderita balita gizi buruk.

Dibidang ketenagakerjaan, indikator yang diperhatikan pada aspek pelayanan umum adalah rasio penduduk yang bekerja, Indikator ini menggambarkan perbandingan jumlah penduduk diatas usia 15 tahun yang bekerja dengan seluruh jumlah angkatan kerja usia diatas 15 tahun. Pada tahun 2011 rasio penduduk yang bekerja sebesar 0,9435. Diharapkan akan terjadi  peningkatan rasio dimana jumlah penduduk Kendari yang bekerja menjadi semakin meningkat sehingga tahun 2017 diperkirakan angkanya mencapai angka 1,0911.
9.3. 
Aspek Daya Saing Daerah
Pada aspek daya saing daerah, indikator diukur berkaitan dengan kemampuan perekonomian daerah dalam mencapai pertumbuhan tingkat kesejahteraan yang tinggi dan berkelanjutan. Indikator pada aspek daya saing daerah ini adalah kemampuan ekonomi masyarakat yang tercermin dari pengeluaran perkapita penduduk baik total maupun untuk non makanan serta kemudahan layanan perijinan usaha pada penciptaan iklim investasi.

Indikator daya saing meliputi ketersediaan infrastruktur kota yang berkaitan dengan peningkatan daya saing daerah seperti infrastruktur jalan, drainase dan fasilitas permukiman, panjang jalan Kota Kendari sampai dengan tahun 2012 sekitar 389,640 Km. Dari panjang jalan tersebut sebagian besar sudah terlayani oleh jaringan Penerangan Jalan Umum (PJU). Sampai dengan tahun 2012 jumlah PJU yang terpasang adalah 166 titik atau sekitar 42,60 % dari seluruh panjang jalan yang ada. Peningkatan jalan dan penambahan jaringan PJU ini tidak hanya dilakukan pada jala-jalan arteri kota tetapi juga menjangkau jalan-jalan lingkungan perumahan.  Pada Tahun 2017 diharapkan prosentase layanan fasilitas perlengkapan jalan (rambu, marka dan guardil) dan PJU di Kota Kendari mencapai 90%.
Terkait dengan luas wilayah genangan, pemerintah Kota Kendari berupaya untuk menangani genangan yang terjadi melalui peningkatan sarana prasarana drainase dan pemeliharaan secara berkala. Saat ini Kota Kendari telah mengantisipasi wilayah genangan yang terjadi dengan melakukan normalisasi saluran dan pembangunan drainase. Sampai dengan tahun 2012  luas area genangan di Kota Kendari sebesar 6.326,66 ha atau 21,38% dari luas wilayah Kota Kendari. Dengan berbagai upaya program pengendalian banjir yang dilakukan pemerintah Kota Kendari, maka pada tahun 2017 diharapkan luas area genangan turun menjadi 6.112 ha.
Selanjutnya, kebutuhan air bersih penduduk Kota Kendari saat ini dilayani oleh PDAM melalui jaringan perpipaan. Sumber air bersih yang dikelola oleh PDAM berasal dari Sungai Pohara, sumber air Anggoeya, Rahandouna, Gunung jati, Sungai Wanggu serta Sungai Lepo-lepo Indah. Penyediaan air bersih yang disediakan oleh PDAM Kota Kendari pada tahun 2010, penduduk Kota Kendari yang mendapatkan akses air minum mencapai 106.273 penduduk atau mencapai 36,65%. Hingga pada tahun 2012 telah mencapai 125.718 penduduk atau 42,51%.  Dalam rangka peningkatan pelayanan akan kebutuhan air bersih, PDAM Kota Kendari senantiasa berupaya menambah jumlah kapasitas produksi air bersih untuk memenuhi kebutuhan air bersih penduduk Kota Kendari yang setiap tahun terus mengalami peningkatan. Dengan berbagai upaya yang dilakukan pihak PDAM Kota Kendari diharapkan cakupan layanan air bersih pada tahun 2017 naik menjadi 94%.          

Tabel 9.1
Penetapan Indikator Kinerja Daerah

Terhadap Capaian Kinerja Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan

Kota Kendari

	No.
	ASPEK/FOKUS/ BIDANG URUSAN/ INDIKATOR KINERJA PEMBANGUNAN DAERAH
	Kondisi

Kinerja pada awal periode RPJMD
	Target Capaian Setiap Tahun 
	Kondisi Kinerja pada akhir periode RPJMD

	
	
	2012
	2013
	2014
	2015
	2016
	2017
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)

	1
	ASPEK KESEJAHTERAAN MASYARAKAT
	
	
	
	
	
	
	

	1.1
	Pertumbuhan PDRB
	9-11%
	 9 -12%
	 9 -12%
	 9 -12%
	10  - 12%
	10 - 12%
	10 - 12%

	1.2.
	Laju inflasi kota
	5,13%
	4 - 7%
	4  - 7%
	4 - 7%
	4 - 7%
	4 - 7%
	4 - 7%

	1.3.
	PDRB per kapita ADH Konstan (Ribu Rp.)
	7.926.572,34
	8.433.953,90
	8.973.813,06
	9.548.228,73
	10.159.412,86
	10.809.719,01
	10.809.719,01

	1.4.
	Gini Ratio
	0,27-0,30
	0,20-0,30
	0,10-0,30
	0,10-0,30
	0,10-0,30
	0,10-0,30
	0,10-0,30

	1.5.
	Angka melek huruf 
	68%
	70%
	76%
	80%
	85%
	90%
	90%<

	1.6.
	Angka rata-rata lama sekolah 
	10,8
	11
	11,4
	11,6
	11,8
	12
	12

	1.7.
	IPM
	76,77
	76,80
	76,81
	77,1
	77,5
	77,59
	78,12

	1.8.
	Tingkat Pengangguran Terbuka
	4,65
	3,83
	3,15
	2,6
	2,14
	1,76
	1,76

	2
	ASPEK PELAYANAN UMUM
	
	
	
	
	
	
	

	2.1.
	Angka kematian bayi 
	6/1000
	6/1000
	5/1000
	4/1000
	3/1000
	2/1000
	2/1000

	2.2.
	Angka usia harapan hidup
	70
	71
	71
	72
	73
	74
	74

	2.3.
	Persentase balita gizi buruk
	0,2
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	2.4.
	Rasio penduduk yang bekerja
	0,9667
	0,9904
	1,0147
	1,0395
	1,0650
	1,0911
	1,0911

	3
	ASPEK DAYA SAING
	
	
	
	
	
	
	

	3.1.
	Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga perKapita/Bulan (Rp.)
	345.286,79
	377.598,56
	412.934,05
	451.576,21
	493.834,49
	540.047,28
	540.047,28

	3.2.
	Pengeluaran Konsumsi Non Pangan perKapita/ Bulan (Rp.)
	514.255,07
	592.339,52
	682.280,32
	785.877,72
	905.205,35
	1.042.651,68
	1.042.651,68
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